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OPTIMASI PROSES BIOKONVERSI POD KAKAO
SEBAGAI MAKANAN TERNAK OLEH Trichoderma viridel)

OPTIMIZATION OF POD CACAO BIOCONVERSI PROCESS FOR
FEED BY Trichoderma viride

A A Darwisz), E Sukara3), D E. Amirroenas?)
dan R. Purhawati 2}

ABSTRACT

The nutritive value of cacao pod can be inproved by
the addition of another materials and further fermentation
process utilizing Tricoderma viride. This wocess is
expected to be able to inprove the nutritive' value of
cacao pod equivalent to the green forage comonly used in
rum nants feeding. _ _ _

The objective of this experinment is to explore the
potentials 0of cacao pod and palmkernel residu mxture
conpared to the comoniy used green forage.

In the initial Step of  fernentation géocess was
determ net the right rati o between cacao pod (CP) and palm
kernel residu (PM%, (CP/PKR =7 - 1, 6 - 2, 5 : 3, and 4 :

; then incubation/fermentation tine %O, 7, 10 and 13
days), and then followed by in vitro test. _

" "The. second step was in vitro determnation of the
utilization of result fromthe first step in feed. The
third step was in vivo test of biomass quallt¥ pr oduced
from the second step with two commonly used eed (King
graas and Caliandra). In this test 9 growing COWS were
used.

The best result fromthe initial in vitro experiment
was obtained from ratio of c¢cp/PKR 4 : 4 with 310 days
incubation tinme (NH~ = 2.583 mM: VFA = 67.87 mM: KCBK "=
31.14%, and KCBO = 32.53%. _ _ _

From the third experinment (in VIVO% was oObtained BK
consunption per pellet 30% King ?rass, ol lowed by feed
pellet” 60%biomas CP BK and |astly fromthe used of feed

ellet 25%Caliandra (BK consumption : 3.639, 3.033 and

. 018 kg/days, respectively; BK digestibilit «29.82,
27.00 and 25.48%, respectively). But the highest to  the
| owest rate of daily body weight increase Wwas obtained
fromfeeding 30% Ki ng” grass, 25% Caliandra and 60% CP PKR
bi omass (0. 746, 0.492, and 0.127 kg/day), respectively.
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RINGKASAN

Nilai nutrisi pod kakao dapat ditingkatkan dengan
penambahan ~ bahan lain dan péngolahan lebih lanjut dengan
fermentasi menggunakan kapang Trichoderma viride. Diha-
rapkan proses ini dapat meningkatkan nilai gizi pod kakao
setara dengan hijauan yang umum digunakan ssgbagai pakan
ruminansia. _ : S Co :

Tujuan dari penelitian ini adalah menjajagi sejauh
mana potensi biomasa campuran pod kakao dengan bungkil
inti sawit sebagai pakan dibandingkan dengan hijauan yang
umum digunakan. | ,

Tahap awal proses fermentasi dilakukan penéntuan ra-
sio vyang tepat antar pod kakao dan bungkil inti sawit
(PC/IS=7:1, 612, 5:3 dan 4:4); kemudian_dilakukan penen-—
tuan waktu-inkubas;/fermehtasi‘(WI%Q, 7,,10 dan 13 hari)
yang tepat; dan tefékhir'dilakukan,pepqujign in vitro _

"+ Tahap kedua adalah penentuan (in vitro) taraf peng-
gunaan biomasa PCIS hasil tahap pertama- di dalam ransum.
Tahap ketiga pengujian in Vivo mutu biomasa hagil " tahap
kedua dengan dua jenis ransum yang umum digunakan (rumput
gajah dan . kaliandra) . Dalam pengtjian ini’ diguhakan 9
ekor sapi perah jantan yang sedang dalam masa pertumbuhan.

- Hasil penelitian terbaik pada tahdp awal (in vitro)
terjadi- ‘pada rasio PC/IS 4:4 dengan WI. selama 10 hari
(NH,:2.583 mM; VFA: 67.87 mM; KCBK: 31.14% dan - KCBO:
32.83%) . :

.. Dbari tahap akhir (in vivo) dihasilkan konsumsi BK per
pellet 30% rumput gajah, diikuti oleh ransum pellet 60%
bicnsa PCIS‘dan'terakhir_paaé_penqgunaan‘fahsum pellet 25%
kaliandra  (Konsumsi BK Berturut-turit: 3.639, 3.033 dan
3.018 kg/hari; Kecernaan BK berturut-turut: 29.82, 27 . dan
25.48%):  Namun pertambahan boboy badan perhari tertinggi
sampail .terendah berturut-turdt dicapai pada pengginaan
ransum 30% rumput gajah, 25% kaliandra dan 60% biomasa
PCIS(0.746, 0.492 dan 0.127 Kg/hari.

" PENDAHULUAN

- EnZim selﬁlaée merupékgn kpﬁqditi ngg banyak di-
gunakah ‘ocleh kalangah iﬁ&uétri;rnﬁfqdﬁksi ldehgan sistenm
fermentasi- céirumengalahi_hambatan‘ké?éna‘ mikroba - peng-
hasil &nzim ini pada umuﬁpya'édalah kapang yang .secara
alamiah” tumbuh diét§$?sﬁbstrat padat._‘qleh karena itu

kKini  di negara—négafa*méjuKbanyak dilakukan fermentasi
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dengan sistem padat vaitu dengan cara menggunakan media
yang mempunyai kandungan selulosa yang tinggi.

» ,Bersamaan dengan hal 1tu dlkalangan-usaha peternak-
an, biaya pemeliharaan ternak ruminansia terasa sSemakin
meningkat dengan meningkatnya harga bahan-bahan pakan.
Lahan yang semakin sempit telah mengganggu pela pikir yang
mengandalkan sepenuhnva pada rumput sebagai satu~-satunya
sumber hijauan di dalanm suatu usaha peternakan. . Peng-
gantian sebagian atau seluruh hljauan tersebut dengan ba-
han lain yang mempunyai kandungan serat (selulosa) yang
tlnggl telah membuka wawasan akan penggunaan hal~hal vyang
_sebelumnya tidak bermanfaat menjadl suatu hal vyang mem=-
punyal nllal tambah.

Dar; perkebunan kakao diha51lkan suatu limbah 'yang
mengandung  selulosa cukup tinggi yaitu pod kakao (cang-
kang kakao). Limbah ini dapat bermanfaat -ganda 'yaitu
sebagai hedia pPenghasil enzim selulosa dan sebagal pakan
ternak. .

Bertolak darl hal itu, selama dua tahun sebelum ini
dllakukan .suatu  penelitian- yang berkesinambungan untuk
menjajagl potensi poed kakao balk sebagai penghas;l enzim
ééiulase maupun sebagai pakan ternak ruminansia. Pada
penelltlan penelltlan tersebut, en21m selulase yang dlha—
51lkan melalui. fermentasl padat dengan menggunakan kapang
Trlcho&erma viride dalam skala laboratorium cukup baik
- aktivitasnya. Sebaliknya'terjadi:pada skala pilot, bio-
reaktor vyang digunakan ﬁaéih"héngalami kekurangan-keku-
rangan sehingga enzim yang dlperoleh mempunyai aktivitas
Yang rendah. Sementara itu pada pengUJlan in Vvivo terha-
dap biomasa yang dihasilkan dari skala pllot ternyata, cu-~
kup - menggembirakan’ yaitu terjadi penlnghatan pertambahan
bobot badan ternak: penelltlan yang cukup t1ngg1 (0.93 . kg/..
hari). Namun demikian hasil tersebut masxh terasa belum
optlmal; karena penggunaan blomasa tersebut masih harus
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disertai oleh bahan-bahan konbentrat lain vyang bermutu
tinggi sehingga harga pakan tetap mahal. -

Untuk mengatasi hal 1tu pada penelltlan ini-'dilakukan
optimasi proses blokonver51 sehingga produk biomiasa yang
dihasilkan bermutu lebih baik dari sebelumnya, dan dapat
dimanféatkan sebagal pakan penggantl hijauan vang 1lebih
ekonomis. _ ‘

Dalam pelaksanaénnya bahan ‘baku yang digunakan dalam
fermentasi berupa pod kakao yang dlcampur dengan bahan
yang‘CUkup murah namun dapat mensuplal kekurangan nutrisi
pod ‘kakao yaity bungkil lntl saw1t ,

~Tujuan ‘dari penelltlan 1n1 adalah untuk - mengetahux-

BAHAN DAN METODE

‘Penelitian ini dilaksanékan di Laboratorium Teknik
Kimia Fakultas Teknolog1 Pertanlan,» Laborétorium Bio~"
1ndustr1 PAU BlOtERHOlOgl dan Laboratorium Jurusan Nutrisi
dan  Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Institut Perta-
nian Bogor Bogor. B

'1akURan fermenta51 dalam skala‘labcratorium. Terdapat 6
buah perlakuan yaltu pod kakao ~dengan dan. -tanpa- peﬁgm;
bahan (NH4) 804, pod kakao/lntl sawit = 7: 1, 6: 2, 5%3 dan
4:4. Hasil tersebut dlanallsls Proksimat dan dfﬁji; in
v1tro’ Selanjutnya pada tahap kedua, dllakukan‘ pengUJlan
kecerriaan' ip- vztro ransum ~ransum. yang mengandung blomasa
dari’  rasie - terbal? Persentabe blomasa diddlam  ransup
adalah 0, 10; 20, 30, 140, 50, 60, .76, go, 90 dan 1660
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persen. Hal ini dimaksudkan untuk‘ menggtahui berapa
persen biomasa yang layak digunakan didéiém ransum.,
‘ Tahap ketiga adalah pembﬁatén/ferméntasi _ biomasa
campuran pod kakac dan bungkil inti sawit dalam skala ' pi-
lot dengan berpedoman pada hasil tahap satu dan dua. T_

Fermentasi dilakukan secara padat didalam bioreaktor
berbentuk drum, bagian dalam diberi rak-rak yang masing-
masing berjarak 5 cm dan dilengkapi dengan alas kaca untuk
penyempurnaan 'aerasi? sehingga terdapat 7 buah qu]drum.
Pada proses fermentasi dilakukan penambahan nutris; berupa
(NH;),S0,, disterilisasi, dan diinbkulasi dengan  starter
Trichoderma viride. Inkubasi dilakukan pada suhu 28-30°C
dan Kkelembaban sekitas 95%, dengan waktu inkubasi sesuai
dengan hasil tahap awal. ) |

Dalam penguijian in vivo digunakan bicmasa campuran
tersebut dan dua jenis hijauan sebagai pembanding vyaitu
hijauan yang bérmutu balk dan hijauan_yang mempuhyai kom-
posisi nutrisi hampir sama dengan koﬁposisi nutfiSi bio-
maéa. Sebagai konsentrat dlgunakan KPS feed, déd@ﬁ padi,
mlnyak kelapa, urea dan mlneral , |

Disusun tiga jenis ransum berdasarkan NRC (1978) _de~-
ngan kandungan TDN + 70%, proteln Kasar + 14 . galsium
+ _Of54%,,“fpsfor¢if0;35%. Ketlga jenls ransum tersebut -
adalah .: R1 (ransum~yang mengandung rumput gajah), “R2
(ranégﬁ yang mengandung biomasa campuran pod. kakao dan .
bﬁngkii, 1nt1fsaw1t), R3  (ransum yang menqandung hljauan-
lain) | ' -
_ Dalam penguijian in vivo ini dlgunakan sapl perah jan~
téh_ sebanyak 9 ekor, ‘berumur + 6 bulan dan berbobot awal.
+ 60kg . Ransum dlberlkan dua kali seharl yaltu pagi  hari
(pukq%,O?.OO) dan sore hari (pukul’ 16.00) sebesar 1.1 keali
konsﬁméi ad = 1libitum. Pelaksanaan penelitian selama 19
hari = (14 hari masa pendahuluan dan 5 hari masa koleksi).
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Peubah yang diamati: konsumsi, Xecernaan, pertambahan bo-
bot badan dan efisiensi penggunaan ransum.

Penelitian - ini mengqunakan rancanqan acak kelompok,
dimana ternak yang d;gunakan dlkelompokkan menurut kesew
ragaman bobot badan (3 buah ‘kelompok masing-masing terélrl

dari 3 ekor ternak).
HASIL PEMBAHASAN

Biomasa pld kakao yang'§ihasilkan‘dengaﬁ menggunakan
bioreaktor drum leﬁih baik hasilnya dariégaa biomasa yang
dihaéilkah"dehgén bioreaktbr rumah'jamur (Darwis,  '1990).
Blomasa yang dlha51lkan sebaglan besar berwarna hljau hap~
pir menyerupal biomasa hasil skala laboratorlum Hal ;ni
disebabkan lebih meratanya proses sterlllsa51 a4n cukup
baiknya aerasi. Meskipun demikian menglngat bellm sélq—
ruh produk bermutu tlnggl, klranya mas1h dlperlukan per-—
. baikan- perbalkan rancangan bloreaktor tersebut -

Dari. hasil anallsls prok51mat antara pod kakao Yané
_tldak dan yang mendapat tambahan {NH,) 804, terllhat bahwa
yang mendapat tambahan mengalaml penlngkatan bahan kerlnq,
proteln kasar dan penurunan serat kasar; namun terjadl se-
.ballknya 31ka lama lnkubaSL menlngkat '

Darl ha511 anallsls prok51mat berbagal ra51o pod ka-
kao dan lntl saw1t dlperoleh gambaran bahwa semakln rén-
dah kandungan pod kakao atau semakln tlnggl kandunqan‘ ihw
ti saw1t di dalam blomasa telah menqaklbatkan persentase
bahan_ Lerlng, abu lemak dan serat kasar menﬁrun, 'namun
protein dan beta N menlngkat Sedanghan__waktu ihkubaéi
'yahq semakin. lama telah menurunkan persentase béhéﬁﬁ'ké;
ring, lemak serat kasar dan bLta N, namun menlngkatkan
abu dan proteln o
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Pada Tabel 1 dicantumkan hasil pengujian in vitro
biomasa pod kakao yang tidak dan yang mendapatkan tam-
bahan (NH;) ,80,, serta campuran pod kakao'dan bungkil in-
ti sawit dengan berbagai rasio. Terlihat jelas bahwa pe-
nambahan nutrisi berupa (NH4)2504 pada pod kakao dapat
meningkatkan produksi amonia dan VFA. _

Dari hasil péngujian statistik, biomasa aengan rasio
PC/IS 4:4 lebih baik dari perlakuan lainnya (P<0.01) untuk
KCBK dah KCBO. Tidak ada perbedaan antar waktu inkubasi
untuk KCBK, namun waktu inkubasi selama 7 hari masih lebihn

Tabel 1. Hasil Pengujian In Vitre Biomasa Campuran Pod Xakao dan Bungkil Inti Sawit

Biomasa KC8K KCBO N§¢3 VFA

dengan :

periakuan 4} 7 0 13 0 7 10 13 g 7 10 3 0. 7 .30 13
......... -2 P 1T [P 11 1 S

Pod kakao

(NB,),S0, 24.39 23.21 24.03 23.29 25.79 23.61 25.97 24.03 0.60 0.44 0.56 0.30 48.01 38.58 42.86 46.30
Pod kakac ' ‘
+ (NH,),50, 26.85 27.61 22.90 25.71 37.37 27.96 24.13 26.37 4.43 1.76 1,49 1.37 59.16 39.44 49.73 51.4
PC/IS 7:1° 27.79 27.88 28.89 30.24 29.82 27.84 29.41 30.22 4.72 1.91 1.39 1.14 61,73 41.1550.15 54.01
PC/IS 632 2B.07 27.65 26.30 28.89 29.49 28.3¢ 27.45 29.26 6.14 1.58 1.40 1.92 58.64 47,45 %6.58 56.58
PC/IS 5:3  30.42 28,49 27.26 25.73 3?.69'38.17.28.38 27.43 6.23 1.86 1.80 2.27 70.30 56.58 66.87 51.40

PC/IS 4:h  37.84 35.56 31.14 26.29 35.33 36.63 32.53 28.04 8.83 1.46 2.58 3.90 61.36 61.67 67.87 51.40

baik (P<O:01j'défi waktu lainnya kecuali 0 hari (tanpa in-
kubasi) yang dapat menghasilkan KCBO tertinggi. Teérdapat
interaksi antara waktu inkubasi dengan’ perlakuan untuk
produksi amonia (P<0.01). Amonia tertinggi diperoleh pada
PC/IS 4:4 yang tidak diinkKubasikan (0 hari). Produksi
amonia pada PC/IS 4:4 terlihat semakin meningkat dengan
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bertambah lamanya inkubasi.‘ Sedangkan untuk produksil VFA
tertinggi terjadi pada PC/IS 4:4 dengan lama inkubasi 10
hari. Dari hasil penelltlan sebelumnya  (bDarwis, 1990) ,
nilai KCBK dan KCBO (28 10. dan- 22.69%) vang diperoleh kini
lebih tinggi, namun YFA dan NH5 (74.40 dan 4. 381 mM) .tam-
pak lebih rendah, sedangkan proteln kasar dan TDN biomasa
PC/IS 4:4 dengan inkubasi 10 hari lebih besar dari Yaﬁg
dipercleh - sebelumnya (Protein: 15.98 vs 19.99% dan TDN:
41.67 vs 57. 55%) . Hal ini menyiratkan bahwa meskipun
biomasa yang dlperoleh lebih bermutu namun ma51h ada zat-
zat yang menqhambat proses metabolxsme oleh mlkroba ruﬁen
dalam perombak proteln menjadi NH; dan energl menjadi VFA

Untuk. tahap kedqa disusun ransum dari hasil tahap
awal yaitu biomasa PC/IS 4:4 dengan wgktu inkubasi 10 h@f
ri. Dari pengujian hecernaan in Vltro dfperdleh hasil
bahwa blomasa tersebut dapat digunakan sebesar 60% dl ‘aa—
lam ransum. KCBK dan KCBO yang dihasilkan sebesar 42.56%
dan 40.41%. Hasil ini lebih rendah * 10412% dari hasil
yang dicapai pada penelltlan gsebelumnya - (Darw1s i9§0)
Hal ini mungkin dlsebabkan oléh bahan konsentrat yang ‘di-
gunakan mutunya tldak sebalk bahan konsentrat yang dlgu-
n;lal Lecernaan ransum

5éda'Tabel 2 dicantumkan hasil pengujian in vivo dari
ransum yang mengandunq 30% rumput gaaah (R1), 60% bioméba
‘'PCIS (R2) dan 25% kailandra (R3)~

pari hasil tersebut tampék ranéum yang meﬁgandUng
biomasa (R2) belum memberlkan ‘hasil - yang dlharapakan
Meskipun konsumsi dan kecernaan bahan kerlng ransum bio-
'masa leblh tlnggl dari ransum kaliandra, namun bahan or-
ganlk yang dapat dlmanfaatkan tubuh leblh rendah ‘sehingga
sangat kecil mempengaruhl pertumbuhan ternak ‘Hail ihi
menqgambarkan bahwa bahan organlk ransum blomasa yang .ma-
suk ke dalam tubuh ternak tidak mudah di metabollslr
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sehingga yang dapat diserap dan didepositkan ke dalam urat
daging menjadi rendah. Dalam hal ini mungkin sekali ter-
dapat zat-zat yang dapat menghambat netabsolisme Kese-
luruhan di dalam tubuh ternak. Untuk itu diperlukan 'pe~
nelitian 1lebih lanjut yang dapat mengungkapkan‘ masalah
ini.

Tabel 2. Hasil Pengujian In Vivo Ransum-ransum Penelitian

Peubah o R1 . Rr2 R3
Konsumsi:

Bahan kering (Kg/hari) 3.639 3.033 3.018
Bahan organik (kg/hari) 3.182 2.680 Z.689
Kecernaan: : ' f
Bahan kering (%) 29.82 27.00 25.48
Bahan organik (%) 26.27 24.03 26.26
Pertambahan bobot _ _
badan (kg/hari) 0,746 0.127 D.492
Efisiensi penggunaan

ransum 20.20 3.85 - 16.28

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian‘yang telah dilakukan, dapat'_ditarik
Kesimpulan bahwa : .
1. Dari kompoSigi proksimat.dan, uji kecernaan in yitro,
¢ biomasa campuran pod kakao dan .bungkil inﬁi sawit . de-
ngan rasio 4:4 dan inkubasi 5elama_16 hari yang di-
hésilkan:dengan menggunakan bioreaktor grum lebih:baik
dari biomasa pod kakao.yang dihasilkah déngén' menggu-
‘nakan bioreaktor rumah jamur ' . ' 
2. -Penggunaan 60% biomasa campuran belum dapét meﬁiﬁqkat—
kan - bobot badan ternak, meskipun Rénsumsi dan kecer-
"naan BK tampak lebih baik dari ransum kaliandra.
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3. Maslh dlperlukan penelusuran leblh lanjut kemungkinan
terdapatnya zat-zat yang menghambat proses metabolisme

di dalam tubuhternak yang mengkonsumsi ransum biomasa
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